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ESTIMATION OF STAND’S CARBON CONTENT ON SWAMP ECOSYSTEM 
IN THE SUNGAI RAMBUTAN VILLAGE, NORTH INDERALAYA DISTRICT, 

OGAN ILIR REGENCY, SOUTH SUMATRA

By:
AM EL YA 

08061004047

ABSTRACT

The Research about "Estimation of Stand’s Carbon Content on Swamp Ecosystem 
in the Sungai Rambutan Village, North Inderalaya District, Ogan Ilir Regency, South 
Sumatra" was conducted from July to August 2010. Data was analysed in the Laboratory of 
Ecology, Department of Biology, Faculty of Mathematic and Natural Sciences, University 
of Sriwijaya, Inderalaya. 3 plots were determinated by purposive sampling method. This 
study used allomebric equations to calculate the stand’s stock biomass and 46% of biomass 
is the carbon content. The results showed that stands with dbh 5 - 10 cm was the most 
dominant, biomass is 7.92 tons/ha and carbon content is 3, 64 tons/ha. The conclution is the 
number of individuals affect the value of biomass and carbon content values.

Key words : Carbon content, Swamp ecosystem, Sungai Rambutan Village
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ESTIMASI KANDUNGAN KARBON TEGAKAN PADA EKOSISTEM RAWA 
DI DESA SUNGAI RAMBUTAN, KECAMATAN INDERALAYA UTARA, 

KABUPATEN OGAN ILIR, SUMATERA SELATAN

Oleh : 
AMELYA 

08061004047

ABSTRAK

Penelitian mengenai “Estimasi Kandungan Karbon Tegakan pada Ekosistem Rawa 
di Desa Sungai Rambutan Kecamatan Inderalaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Sumatera 
Selatan” telah dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2010. Analisis data di 
Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Sriwijaya, Inderalaya. 
Penentuan plot menggunakan metode Purposive Sampling dengan jumlah plot yang 
digunakan sebanyak 3 plot. Penelitian ini menggunakan persamaan alometrik untuk 
menghitung biomassa tegakan dan 46% dari biomassa merupakan nilai kandungan karbon. 
Hasil penelitian ini yaitu tegakan dengan dbh 5 - 10 cm yang paling mendominasi, 
biomassa per luasannya sebesar 7,92 ton/ha dan nilai kandungan karbon per luasannya 
adalah 3, 64 ton/ha. Dapat disimpulkan bahwa jumlah individu mempengaruhi nilai dari 
biomassa dan nilai kandungan karbon.

Kata Kunci: Kandungan karbon, ekosistem rawa, Desa Sungai Rambutan
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Wilayah Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan, berdasarkan letak geografi dan 

topograpinya sebagian besar merupakan dataran rendah yang terdiri dan kawasan 

Sebagian besar kawasan tersebut telah dikonversi menjadi lahan pertanian yaitu 

sekitar 65,24% (BAPPEDA 2006: 1).

Salah satu kawasan rawa di Kabupaten Ogan Ilir terdapat di Desa Sungai 

Rambutan yang termasuk kecamatan Inderalaya Utara. Desa Sungai Rambutan 

mempunyai luas lahan sekitar 11.670 ha, dan 0,85% dari luas wilayah tersebut 

merupakan lahan sawah dan sisanya berupa pemukiman, perkebunan, lahan rawa, 

jalan dan lain-lain. Hasil pengamatan lapangan, ekosistem rawa yang terdapat di desa 

Sungai Rambutan sebagian didominasi oleh tegakan gelam (Melaleuca leucadendra 

L.) dan semak belukar (BAPPEDA 2006: 1). Salah satu kegiatan konversi ekosistem

rawa.

rawa adalah pembangunan kawasan Kota Terpadu Mandiri Sungai Rambutan.

Kegiatan antropogenik berpotensi mengganggu fungsi ekologis dan ekonomis 

ekosistem rawa. Ekosistem rawa memiliki peranan yang sangat penting baik ditinjau 

dari segi ekonomi maupun ekologi. Fungsi Ekonomis dari ekosistem 

banyak dimanfaatkan adalah kayu Hal ini disebabkan karena sebagian rawa

rawa yang

ditumbuhi oleh vegetasi yang berkayu (pohon) misalnya ShorecL albida (Meranti),
/.>> '/av&o jL;

Melaleuca leucadendra L. (Gelam), Canarium sp. (Kenari), Alstonia^scholaris
V 'X

(Pulai), Durio spp. (Durian) dan lain-lain (Bratawinata 2001: 26-28). Pada ekosistem

XV
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yang terdapat di Desa Sungai Rambutan, salah satu jenis tegakan yang dominan 

adalah Gelam (Melaleuca leucadendra L.) dengan luas hutan Gelam sebesar 409,38 

ha (Dinas Transmigrasi & Kependudukan 2004: 21).

Fungsi ekologis dari ekosistem rawa adalah sebagai penyimpanan air untuk 

mengendalikan banjir dan berperan penting sebagai pengendali iklim karena 

kemampuannya untuk menyerap karbon (Direktorat Pengelolaan Lahan 2008: 1). 

Pada kondisi alami ekosistem rawa merupakan ekosistem yang mempunyai 

kemampuan untuk menyerap dan menyimpan cadangan karbon dengan baik pada 

kondisi alami.

Kegiatan konversi ekosistem rawa menjadi pemukiman atau lahan pertanian 

telah mengakibatkan lingkungan fisik lahan yang semakin padat oleh berbagai 

infrastruktur sehingga berdampak terhadap lingkungan. Konversi ekosistem rawa, 

terutama yang berhubungan dengan pembangunan, akan mengubah fungsi ekosistem 

rawa sebagai penambat karbon menjadi sumber emisi gas rumah kaca.

Menurut IPCC (2001) dalam Mudiyarso dkk. (2004: 1), ekosistem rawa dapat 

menjadi salah satu sumber cadangan karbon terestrial yang besar, tetapi dapat juga 

menjadi sumber CO2 utama bila tidak dikelola dengan baik. Kegiatan penggunaan 

lahan, alih-guna lahan dan kehutanan (land-use, land-use change and forestry — 

LULUCF) di daerah tropis menyumbang lebih dari 25% total emisi CO2 tahunan. 

Oleh karena itu, pengukuran terhadap biomassa sangat dibutuhkan untuk mengetahui 

berapa besar jumlah karbon yang tersimpan di dalam suatu ekosistem..

Menurut Rahayu dkk, (2004), alih guna kawasan rawa akan diikuti dengan 

berkurangnya vegetasi dan jumlah cadangan karbon. Cadangan karbon pada

rawa
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tumbuhan hidup (biomassa) di suatu lahan dapat menggambarkan banyaknya C02 

yang dapat diserap. Pada proses fotosintesis, C02 yang diserap tumbuhan akan diubah 

menjadi karbohidrat, kemudian disebarkan keseluruh tubuh tumbuhan dan disimpan 

dalam bentuk organ pada tumbuhan (Hairiah dan Rahayu 2007: 4).

Keadaan vegetasi tegakan pada ekosistem rawa di Desa Sungai Rambutan 

berdasarkan pengamatan lapangan mengalami kerusakan akibat penebangan dan 

adanya kebakaran hutan sehingga dapat mengurangi jumlah individunya. Biomassa 

(karbon) tegakan perlu diketahui karena dampak langsung dari pemanfaatan atau 

penebangan pada tumbuhan tegakan adalah menurunnya cadangan karbon pada atas

permukaan dan akan mempengaruhi penyimpanan cadangan karbon di bawah

permukaan (Mudiyarso dkk. 2004: 5).

Penelitian yang dilakukan oleh Asri! pada tahun 2008 di Stasiun Penelitian

Suaq Balimbing Kabupaten Aceh Selatan menunjukkan di ekosistem rawa gambut 

memiliki biomassa pohon yaitu 912,1 ton/ha sedangkan biomassa serasah 114,8 

ton/ha sehingga cadangan karbon pada rawa gambut tersebut sebesar 472,38 ton/ha. 

Ekosistem rawa gambut di stasiun penelitian ini di dominasi oleh tegakan Switenia 

schwenkii.

Sebagian besar unsur hara di hutan terikat di dalam biomassa tegakan, sehingga

jika dilakukan kegiatan pemanenan maka ekosistem akan banyak kehilangan 

hara. Pada ekosistem rawa di desa Sungai Rambutan didominasi oleh tegakan gelam 

{Melaleuca leucadendra L.) dengan luas areal 409,38 ha. Upaya pengukuran 

biomassa tegakan pada nantinya akan memberikan informasi

unsur

tentang estimasi
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kandungan karbon pada ekosistem rawa, sehingga dapat digunakan sebagai 

pengelolaan tataguna lahan di Desa Sungai Rambutan.

1.2. Rumusan Masalah

Desa Sungai Rambutan merupakan desa yang sedang pada tahap pembangunan, 

sehingga banyak teijadi konversi ekosistem rawa untuk pembangunan. Konversi 

ekosistem rawa yang diikuti dengan kegiatan penebangan dan adanya kebakaran 

hutan dapat mengakibatkan vegetasi tegakan mengalami kerusakan. Pemanfaatan 

lahan akan berdampak terhadap jumlah cadangan karbon terutama pada tumbuhan 

tegakan, dimana tegakan mempunyai cadangan karbon lebih banyak daripada

tumbuhan lain. Tumbuhan tegakan mempunyai fungsi sebagai penyimpan cadangan

karbon, maka perlunya diketahui berapa jumlah kandungan karbon pada tumbuhan

tegakan di desa Sungai Rambutan, kecamatan Inderalaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir,

Sumatera Selatan.

1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi kandungan karbon tegakan di 

ekosistem rawa Desa Sungai Rambutan, Kecamatan Inderalaya Utara, Kabupaten Ogan

Ilir.
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1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang estimasi 

kandungan karbon pada ekosistem rawa Desa Sungai Rambutan, Kab. Ogan Ilir. Data

yang diperoleh juga dapat dijadikan sebagai acuan untuk pengelolaan tataguna lahan

di Desa Sungai Rambutan yang akan dilakukan sehingga fungsinya sebagai penyimpan

karbon tetap terjaga.
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